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ABSTRAK 

 

Pada balita, diare merupakan penyebab kematian utama. Kasus diare pada balita di Sukoharjo 

pada tahun 2024 sebanyak 5.167 kasus (33,7%). Jumlah diare pada balita yang paling tertinggi di 

Puskesmas Mojolaban pada tahun 2024 sebanyak 950 kasus (60%). Tingkat personal hygiene ibu 

dan sanitasi lingkungan merupakan salah satu faktor penyebabnya. Tujuan: Mengetahui 

gambaran personal hygiene ibu dan sanitasi lingkungan pada balita dengan diare di wilayah kerja 

Puskesmas Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Metode: Penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi sebanyak 254 dengan jumlah sampel 72 responden. 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan distribusi frekuensi. Hasil: 

Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah berusia 20-30 tahun (48.6%), 

Pendidikan Terakhir SMA (48.6%), Pekerjaan ibu rumah tangga (27,8%), Personal Hygiene 

mayoritas dalam kategori cukup sebanyak 49 ibu (68,1%), Sanitasi Lingkungan mayoritas dalam 

kategori kurang sebanyak 30 ibu (41,7%). Kesimpulan: Gambaran personal hygiene ibu dalam 

kategori cukup sebanyak 49 ibu dan sanitasi lingkungan dalam kategori kurang sebanyak 30 ibu 

di wilayah kerja Puskesmas Mojolaban Kabupaten Sukoharjo.  

Kata Kunci: Diare; Personal hygiene; Sanitasi lingkungan 

 

ABSTRACT 

 

Diarrhea is a leading cause of death in children under five. In 2024, Sukoharjo reported 5,167 

cases of diarrhea among children under five (33.7%), with the highest number recorded in the 

Mojolaban Public Health Center area at 950 cases (60%). Mothers’ personal hygiene and 

environmental sanitation are among the contributing factors. Objective: To describe the mothers’ 

personal hygiene and environmental sanitation among children under five with diarrhea in the 

Mojolaban Public Health Center working area, Sukoharjo Regency. Method: This study 

employed a quantitative descriptive design with a cross-sectional approach. The population 

consisted of 254 individuals, with a sample of 72 respondents. Data were collected using 

questionnaires and analyzed using frequency distribution. Results: The majority of respondents 

were aged 20–30 years (48.6%), had completed senior high school education (48.6%), and were 

housewives (27.8%). Most mothers’ personal hygiene was categorized as “adequate” (68.1%), 

while environmental sanitation was mostly categorized as “poor” (41.7%). Conclusion: The 

study found that mothers’ personal hygiene was generally adequate, whereas environmental 

sanitation was largely insufficient among the respondents in the Mojolaban Public Health Center 

working area.  

Keywords: Diarrhea; Environmental sanitation; Personal hygiene 
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PENDAHULUAN (Times New Roman 12 

point, Bold, spasi 1,15) 

Balita merupakan anak berusia 12–59 

bulan yang sangat rentan terhadap berbagai 

penyakit, salah satunya adalah diare. 

Lingkungan yang tidak sehat dan perilaku 

hidup yang tidak higienis memiliki kaitan erat 

dengan timbulnya penyakit ini. Diare 

didefinisikan sebagai buang air besar 

sebanyak ≥3 kali per hari dengan konsistensi 

cair. Penyakit ini umumnya disebabkan oleh 

infeksi bakteri, virus, dan parasit yang 

menyebar melalui makanan atau minuman 

yang terkontaminasi, serta melalui kontak 

antarindividu akibat kebersihan yang buruk. 

Diare merupakan penyakit endemis yang 

berpotensi menimbulkan Kejadian Luar Biasa 

(KLB) dan sering disertai dengan kematian di 

Indonesia (Qisti et al., 2021). 

Secara global, diare merupakan 

penyebab kematian utama pada balita, dengan 

kontribusi sekitar 9% dari seluruh kematian 

anak di bawah lima tahun. Berdasarkan 

laporan WHO (2024), setiap tahunnya 

terdapat sekitar 1,7 miliar kasus diare pada 

anak di seluruh dunia, yang menyebabkan 

443.832 kematian balita (WHO, 2024). 

Negara dengan jumlah kasus diare balita 

tertinggi tahun 2021 meliputi Nigeria 

(997.680 kasus), India (37.874 kasus), Afrika 

(20.375 kasus), Pakistan (15.359 kasus), 

Etiopia (13.615 kasus), sedangkan Indonesia 

menempati urutan ke-9 dengan 8.261 kasus 

(WHO, 2021).  

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi 

diare pada semua umur sebesar 41,5%, 

sedangkan pada kelompok balita sebesar 

31,7% (Kemenkes RI, 2023). Provinsi dengan 

cakupan tertinggi diare pada balita yaitu Jawa 

Timur (62,2%), Banten (60,7%), Papua Barat 

(53,9%), sedangkan Jawa Tengah menempati 

urutan ke-15 dengan angka 28,9% 

(Kemenkes RI, 2023). 

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2024, prevalensi diare 

pada semua umur sebesar 147,7%, dan pada 

kelompok balita sebesar 241,0% dari sasaran 

yang telah ditetapkan (Dinas Kesehatan 

Jateng, 2024). Kabupaten/kota di Jawa 

Tengah dengan cakupan tertinggi diare pada 

balita yaitu Kota Pekalongan (788,75%), 

Kabupaten Purbalingga (546,5%), Kota 

Magelang (545,6%), sedangkan Kabupaten 

Sukoharjo menempati urutan ke-9 dengan 

prevalensi 370,0% (Dinas Kesehatan Jateng, 

2024).  

Sementara itu, berdasarkan Profil 

Kesehatan Kabupaten Sukoharjo tahun 2024, 

tercatat 5.167 kasus diare pada balita (33,7%) 

https://journal.umgo.ac.id/index.php/Zaitun


 

https://journal.umgo.ac.id/index.php/Zaitun       e-ISSN : 2964-9005 
                                                                                                                                   p-ISSN : 2301-5691  

20 

dari seluruh kasus diare yang ada (Dinkes 

Sukoharjo, 2024).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Dinkes Kabupaten Sukoharjo (2023-2024), 

penderita diare pada balita menurut 

Kecamatan dan Puskesmas pada tahun 2023 

kasus diare pada balita yang paling tertinggi 

yaitu di Puskesmas Mojolaban prevalensi 

44% dengan 689 kasus. Setelah dilakukan 

observasi langsung di dapatkan hasil bahwa 

kasus diare pada balita yang paling tertinggi 

di Puskesmas Mojolaban mengalami 

peningkatan prevalensi tahun 2024 menjadi 

60% dengan 950 kasus (Dinkes Sukoharjo, 

2024) Sedangkan pada bulan Januari hingga 

Juli tahun 2025 tercatat sebanyak 254 kasus 

diare pada balita yang dilayani di Puskesmas 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. Kasus 

tertinggi terjadi di Desa Palur dengan jumlah 

48 kasus.  

Diare pada balita masih menjadi salah 

satu penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas anak di negara berkembang. Secara 

umum, penyebab diare dibedakan menjadi 

dua kategori utama, yaitu penyebab infeksi 

dan non-infeksi. Penyebab infeksi meliputi 

virus (seperti Rotavirus), bakteri (Escherichia 

coli, Shigella, Salmonella), dan parasit 

(Giardia lamblia, Entamoeba histolytica) 

yang umumnya menular melalui makanan 

atau minuman yang terkontaminasi. 

Sedangkan penyebab non-infeksi berkaitan 

dengan kebersihan lingkungan yang buruk, 

sanitasi air yang tidak memadai, perilaku 

personal hygiene yang rendah, pola makan 

tidak seimbang, serta status gizi yang rendah 

(Nurjanah, et al., 2023). 

Salah satu faktor penting dalam 

pencegahan diare pada balita adalah 

kebersihan pribadi (personal hygiene) ibu. 

Ibu berperan langsung dalam menjaga 

kebersihan diri, makanan, dan lingkungan 

anak. Aspek kebersihan pribadi ibu meliputi 

kebersihan tangan (mencuci tangan dengan 

sabun sebelum menyiapkan makanan, setelah 

buang air besar, dan setelah membersihkan 

anak), kebersihan kuku (memotong kuku 

secara rutin dan menjaga kebersihannya), 

kebersihan makanan (memastikan bahan 

makanan dicuci, diolah, dan dimasak dengan 

benar), serta kebersihan dalam pemberian 

makanan kepada anak (menggunakan 

peralatan yang bersih dan memastikan 

makanan tidak terkontaminasi). Apabila 

aspek-aspek tersebut tidak dijaga, maka 

kuman, bakteri, maupun virus dapat dengan 

mudah masuk dan menyebabkan diare. 

Selain kebersihan pribadi, sanitasi 

lingkungan juga memiliki peran penting 

dalam pencegahan penyakit diare. Sanitasi 
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yang baik mencakup ketersediaan air bersih 

yang aman, keberadaan jamban sehat yang 

memenuhi syarat, pengelolaan sampah 

dengan tempat sampah tertutup serta sistem 

pembuangan yang tepat, serta saluran 

pembuangan air limbah yang tidak 

mencemari lingkungan maupun sumber air 

bersih. Lingkungan yang tidak memenuhi 

standar sanitasi berisiko menjadi tempat 

berkembang biaknya bakteri, virus, dan 

parasit penyebab diare (Oktavianisya, et al., 

2023). 

Apabila diare tidak segera ditangani 

dengan tepat, dampaknya dapat berakibat 

fatal, terutama pada balita yang lebih rentan 

terhadap dehidrasi. Gejalanya antara lain 

buang air besar ≥3 kali per hari dengan 

konsistensi cair atau encer, disertai tanda-

tanda dehidrasi seperti turgor kulit menurun, 

mata dan ubun-ubun cekung, membran 

mukosa kering, serta penurunan jumlah urin. 

Selain itu, dapat disertai gejala sistemik 

seperti demam, muntah, anoreksia, 

kelemahan, hingga perubahan tanda vital 

seperti peningkatan frekuensi napas dan 

denyut nadi. Kondisi ini, bila tidak segera 

diatasi, dapat menyebabkan komplikasi serius 

bahkan kematian (Anggraini and Kumala, 

2022). 

Pola kebiasaan ibu dalam menjaga 

kebersihan sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan, kesadaran, serta akses terhadap 

fasilitas sanitasi yang memadai. Ibu memiliki 

tanggung jawab besar dalam menjaga kualitas 

kebersihan diri dan lingkungan yang 

berdampak langsung pada kesehatan anak. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan personal hygiene yang baik 

terbukti dapat mengurangi risiko infeksi dan 

kejadian diare pada balita (Sari N.R. et al., 

2022). Kebiasaan sederhana seperti mencuci 

tangan dengan sabun sebelum menyiapkan 

makanan dan setelah membersihkan anak 

sangat berpengaruh terhadap penurunan kasus 

diare. 

Lingkungan tempat tinggal yang tidak 

bersih, seperti saluran pembuangan air limbah 

yang buruk, keterbatasan air bersih, serta 

tumpukan sampah terbuka, turut 

meningkatkan risiko penyebaran diare. 

Rendahnya tingkat personal hygiene dan 

sanitasi lingkungan yang tidak memadai 

berkontribusi besar terhadap meningkatnya 

kejadian diare pada balita (Nisa and Iriani., 

2023). Anak-anak sangat rentan terhadap 

paparan kuman karena sistem kekebalan 

tubuh mereka yang belum sempurna, 

sehingga peran ibu dalam menjaga kebersihan 

diri dan menciptakan lingkungan yang sehat 

menjadi kunci utama pencegahan (Sugiarto et 

al, 2022).  

Sanitasi lingkungan yang buruk bahkan 

telah terbukti menjadi faktor dominan 

meningkatnya kasus diare pada balita. 
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Penelitian Rompas (2025), menemukan 

bahwa balita yang tinggal di lingkungan 

dengan sanitasi buruk memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami diare berulang. Kombinasi 

antara kondisi sanitasi yang tidak layak dan 

perilaku kebersihan yang rendah secara 

signifikan meningkatkan insiden diare 

(Zulfita et al., 2022). Oleh karena itu, upaya 

pencegahan diare harus dilakukan secara 

terpadu, mencakup peningkatan kebersihan 

pribadi serta perbaikan sanitasi lingkungan. 

Kurangnya pemahaman ibu mengenai 

pentingnya kebersihan diri dan lingkungan 

menyebabkan terjadinya kontaminasi 

makanan dan air, yang berdampak pada 

kesehatan anak. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan dan praktik 

kebersihan ibu serta perbaikan sanitasi 

lingkungan sangat diperlukan untuk 

menurunkan angka kejadian diare dan 

dampak buruknya terhadap status gizi dan 

kesehatan balita (Apriani, et al., 2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 26 April 2025 di Desa 

Palur, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara terhadap 10 ibu yang memiliki 

anak balita dengan riwayat diare. Hasilnya 

menunjukkan bahwa meskipun seluruh ibu 

mengetahui tentang penyakit diare, sebagian 

besar belum memahami cara pencegahannya. 

Sebanyak 6 ibu mengaku mencuci tangan 

setelah dari toilet namun tanpa menggunakan 

sabun, sedangkan 4 ibu lainnya sering lupa 

mencuci tangan sebelum menyiapkan 

makanan. Dalam hal pemberian makanan, 4 

ibu memberikan makanan rumahan yang 

dimasak sendiri, namun 6 ibu lainnya lebih 

sering memberikan makanan instan seperti 

mi, sosis, dan nugget karena dianggap 

praktis. Dari aspek sanitasi lingkungan, 5 ibu 

tidak membersihkan dapur setiap hari dan 

menggunakan kembali alat masak tanpa 

dicuci, sementara 5 lainnya tidak memiliki 

tempat sampah tertutup dan membuang 

limbah dapur langsung ke selokan belakang 

rumah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Gambaran Personal Hygiene Ibu 

dan Sanitasi Lingkungan Pada Balita Dengan 

Diare di Wilayah Kerja Puskesmas 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo”. 

 

METODE (Times New Roman 12 point, 

Bold, spasi 1,5) 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan kuantitatif. 

Penelitian deskriptif dengan kuantitatif adalah 

suatu metode yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran atau mendeskripsikan 
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tentang suatu keadaan secara objektif. Desain 

penelitian yang digunakan adalah cross 

sectional (Waruwu et al., 2025). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrument berupa 

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara 

memberi beberapa pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden untuk dijawab. 

Penelitian ini meneliti tentang gambaran 

personal hygiene ibu dan Sanitasi lingkungan 

pada balita dengan diare di wilayah kerja 

Puskesmas Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 

 

HASIL (Times New Roman 12 point, Bold, 

spasi 1,5) 

1) Usia Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 

Hasil penelitian distribusi untuk 

kategori usia pada responden di wilayah 

kerja Puskesmas Mojolaban Kabupaten 

Sukoharjo mayoritas ibu dengan rentang 

usia 21-30 tahun sebanyak 35 responden 

(48,6%) dan paling sedikit pada usia ≤20 

tahun sebanyak 1 responden (1,4 %).  

Mayoritas ibu berada pada usia 21–30 

tahun karena usia ini termasuk masa 

dewasa awal hingga produktif, yang 

biologis dan sosialnya paling 

memungkinkan memiliki balita atau 

anak di bawah 5 tahun. Usia ini ditandai 

oleh kematangan emosional, kemampuan 

berpikir rasional, dan kesiapan dalam 

mengambil keputusan, termasuk dalam 

hal pengasuhan anak dan penerapan 

perilaku kesehatan. Sebaliknya, ibu ≤20 

tahun jarang memiliki balita karena 

sebagian masih remaja dan belum 

menikah, sedangkan ibu ≥45 tahun 

jarang memiliki balita karena fase 

reproduksi telah berlalu. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Falster et al., (2021), yang 

menunjukkan bahwa usia ibu yang 

paling optimal dan paling banyak 

memiliki anak balita berada pada rentang 

28–33 tahun, sementara risiko kesehatan 

dan jumlah kelahiran jauh lebih rendah 

pada kelompok ibu usia sangat muda dan 

usia tua. Temuan ini memperkuat bahwa 

distribusi usia ibu 21–30 tahun dalam 

penelitian ini berada pada rentang usia 

reproduktif yang paling aktif dan paling 

memungkinkan memiliki balita. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden dalam rentang 

usia 21–30 tahun didominasi oleh ibu 

berusia 29 dan 30 tahun. Pada saat 

peneliti memberikan lembar kuesioner, 

salah satu ibu responden yang berusia 29 

tahun menceritakan pengalamannya 

dalam merawat dua orang anak. Ibu 

tersebut bercerita bahwa mengurus anak 

bukanlah hal yang mudah, terutama 

ketika harus membagi waktu antara 

pekerjaan rumah, memasak, dan 

merawat anak yang masih kecil. Ibu ini 
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telah memiliki lebih dari satu anak, 

sehingga tingkat kesibukan dan beban 

tanggung jawab dalam rumah tangga 

meningkat. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan berkurangnya perhatian 

terhadap praktik pengasuhan dan 

kesehatan anak, termasuk dalam upaya 

pencegahan penyakit diare. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Kirkby et 

al., (2023), yang menyatakan bahwa 

beban tanggung jawab rumah tangga dan 

jumlah anak merupakan faktor penting 

yang memengaruhi kualitas pengasuhan. 

Dengan adanya tanggung jawab ganda 

antara pengasuhan anak dan pekerjaan 

rumah tangga, ibu pada usia dewasa 

awal tetap menghadapi tantangan dalam 

membagi waktu dan perhatian, sehingga 

dapat memengaruhi praktik perawatan 

dan kesehatan anak. 

Sebaliknya, kelompok usia ≤20 

tahun yang hanya berjumlah 1 responden 

(1,4%) menunjukkan bahwa ibu dengan 

usia remaja masih relatif sedikit di 

wilayah penelitian ini. Ibu dengan usia 

≤20 tahun umumnya berada pada tahap 

perkembangan pribadi yang belum stabil 

secara emosional maupun kognitif, 

sehingga kemampuan dalam mengasuh 

anak dan menjaga kesehatan cenderung 

masih terbatas. Usia yang muda sering 

kali belum siap secara fisik maupun 

psikologis untuk memiliki anak, 

sehingga motivasi dan minat untuk 

mencari informasi tentang perawatan 

anak juga cenderung rendah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Rahayu 

and Basoeki, (2020) yang menyatakan 

bahwa ibu remaja sering mengalami 

kendala dalam pengambilan keputusan 

dan pengasuhan anak karena masih 

dalam proses pencarian jati diri serta 

belum memiliki pengalaman yang 

cukup. Faktor usia yang masih muda 

berpengaruh terhadap kemampuan ibu 

dalam mengatur perawatan anak, 

sehingga kualitas pengasuhan dan 

perhatian terhadap kesehatan anak dapat 

lebih terbatas dibandingkan ibu yang 

lebih dewasa. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas usia 21–

30 tahun, yang berdominasi pada usia 29 

dan 30 tahun. Usia ini termasuk masa 

produktif biologis dan sosial, sehingga 

secara alami paling banyak memiliki 

balita atau anak di bawah 5 tahun, 

sementara ibu ≤20 tahun jarang memiliki 

balita karena sebagian masih remaja, dan 

ibu ≥45 tahun jarang memiliki balita 

karena sebagian telah melewati fase 

reproduksi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Purborini, et al., (2023) yang 

menunjukkan bahwa usia 20–35 tahun 

adalah “usia ideal untuk hamil” karena 

organ reproduksi sudah matang secara 
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penuh, sehingga frekuensi dan 

kemungkinan kehamilan lebih tinggi. 

Selain itu, temuan dalam Jurnal 

Kebidanan oleh Limoy, et al., (2021) 

mendukung bahwa banyak wanita dalam 

rentang usia reproduktif memang 

memiliki paritas tinggi dalam sampel 

mereka, 80,6% ibu memiliki dua anak 

atau lebih.  

2) Pendidikan Terakhir Ibu di Wilayah 

Kerja Puskesmas Mojolaban Kabupaten 

Sukoharjo. 

Hasil penelitian distribusi untuk 

kategori pendidikan terakhir Ibu di 

wilayah kerja Puskesmas Mojolaban 

Kabupaten Sukoharjo mayoritas yaitu 

berada pada jenjang hingga 

SMA/Sederajat sebanyak 35 responden 

(48,6%), dan paling sedikit pada jenjang 

SD/Sederajat sebanyak 8 responden 

(11,1%). Mayoritas ibu berpendidikan 

SMA/Sederajat karena pendidikan 

menengah masih menjadi jenjang 

pendidikan paling umum di wilayah ini, 

mencerminkan akses pendidikan formal 

yang tersedia secara luas bagi generasi 

dewasa awal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Wahyuni, et al., (2023) yang 

melaporkan bahwa 67,5 % ibu balita di 

Puskesmas Mojolaban berpendidikan 

SMA, serta Setyaningsih, (2023) yang 

menemukan bahwa 60 % ibu hamil di 

wilayah yang sama memiliki pendidikan 

SMA. Temuan-temuan ini 

menggambarkan bahwa pendidikan 

menengah masih menjadi jenjang 

pendidikan paling umum di area 

tersebut, mencerminkan bahwa generasi 

dewasa awal di wilayah ini umumnya 

menyelesaikan pendidikan hingga 

SMA/Sederajat. Pendidikan menengah 

merupakan tahap literasi dasar hingga 

menengah, yang cukup untuk memahami 

informasi kesehatan secara umum, 

namun pemahaman dan penerapan 

praktik pencegahan diare pada balita 

yang masih terbatas. 

Pendidikan terakhir ibu berfungsi 

sebagai indikator kemampuan kognitif, 

akses terhadap literasi kesehatan, dan 

kapasitas pengambilan keputusan terkait 

kesehatan anak. Selain memengaruhi 

literasi kesehatan, pendidikan ibu juga 

berhubungan dengan kapasitas 

pengambilan keputusan dan pemahaman 

terhadap informasi kesehatan anak. Ibu 

berpendidikan SMA cenderung memiliki 

akses terbatas pada sumber informasi 

yang lebih kompleks, sehingga 

penerapan pengetahuan menjadi praktik 

nyata dalam pencegahan atau 

penanganan diare tidak selalu optimal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Vargas-Gaibor et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa pendidikan ibu 

merupakan faktor signifikan dalam 

manajemen diare pada balita. Sejalan 

pula dengan penelitian Ehsan, et al., 
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(2020) yang menemukan bahwa anak 

dari ibu berpendidikan rendah hingga 

menengah memiliki risiko lebih tinggi 

terhadap diare. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

ibu jenjang SMA/sederajat menjadi 

faktor penting yang memengaruhi risiko 

diare pada balita. Mayoritas ibu 

berpendidikan SMA/Sederajat karena 

pendidikan menengah masih menjadi 

jenjang pendidikan paling umum di 

wilayah ini, mencerminkan akses 

pendidikan formal yang tersedia secara 

luas bagi generasi dewasa awal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Wahyuni, et 

al., (2023) yang melaporkan bahwa 67,5 

% ibu balita di Puskesmas Mojolaban 

berpendidikan SMA, serta Setyaningsih, 

(2023) yang menemukan bahwa 60 % 

ibu hamil di wilayah yang sama 

memiliki pendidikan SMA. Ibu dengan 

pendidikan menengah masih belum 

mampu menginterpretasikan dan 

menerapkan pengetahuan kesehatan 

secara tepat dalam praktik sehari-hari. 

Ditemukan pula bahwa ibu dengan 

pendidikan tersebut masih memiliki 

keterbatasan dalam memahami materi 

kesehatan yang lebih kompleks, kurang 

pengalaman dalam pengasuhan, serta 

minim akses terhadap sumber informasi 

yang kredibel. Kondisi ini menyebabkan 

pengetahuan yang dimiliki belum 

sepenuhnya diimplementasikan dalam 

tindakan pencegahan dan penanganan 

diare pada balita.  

3) Pekerjaan Ibu di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mojolaban Kabupaten 

Sukoharjo. 

Hasil penelitian distribusi untuk 

kategori pekerjaan mayoritas Ibu bekerja 

sebagai Ibu Rumah Tangga sebanyak 20 

responden (27,8%), sedangkan yang 

paling sedikit adalah Pegawai 

Negeri/TNI/POLRI sebanyak 8 

responden (11,1%). Mayoritas ibu 

bekerja sebagai ibu rumah tangga karena 

pekerjaan domestik masih menjadi 

pekerjaan utama bagi perempuan dewasa 

awal di wilayah ini, mencerminkan pola 

sosial dan budaya masyarakat setempat, 

serta akses pekerjaan formal yang 

terbatas bagi sebagian ibu. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Wahyuni, et 

al., (2023) studi lapangan di Mojolaban 

yang melaporkan bahwa sebagian besar 

responden ibu atau ibu hamil di wilayah 

tersebut berstatus sebagai ibu rumah 

tangga, sehingga peran domestik 

menjadi pekerjaan dominan bagi 

perempuan di area ini. Pekerjaan ibu 

merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi perawatan diri dan 

pengasuhan balita. Mayoritas ibu rumah 

tangga ini memiliki waktu lebih banyak 

di rumah, sehingga berpotensi 

memberikan pengawasan terhadap anak 

https://journal.umgo.ac.id/index.php/Zaitun


 

https://journal.umgo.ac.id/index.php/Zaitun       e-ISSN : 2964-9005 
                                                                                                                                   p-ISSN : 2301-5691  

27 

balitanya. Namun, pada saat penelitian, 

ibu tersebut mengungkapkan bahwa 

kondisi kelelahan fisik dan rutinitas 

yang padat sering kali membuat 

perhatiannya terhadap kebutuhan anak 

terbagi, sehingga pengawasan terhadap 

kesehatan balita menjadi kurang 

optimal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nurwahidah and Prajayanti, 

(2023), yang menunjukkan bahwa 

pekerjaan ibu berpengaruh terhadap 

perhatian pengasuhan, di mana ibu 

rumah tangga sering kali memiliki 

waktu tetapi tidak selalu mampu 

menggunakannya secara efektif untuk 

menjaga kesehatan anak. 

Selain faktor beban kerja 

domestik, ibu rumah tangga umumnya 

memiliki interaksi sosial yang terbatas di 

luar rumah, sehingga akses terhadap 

informasi kesehatan dan praktik 

pengasuhan modern relatif lebih sedikit. 

Kondisi ini membuat banyak ibu hanya 

mengandalkan kebiasaan lama atau 

informasi dari lingkungan sekitar tanpa 

mendapatkan pembaruan pengetahuan 

tentang pencegahan penyakit anak. 

Akibatnya, meskipun berada di rumah 

sepanjang hari, ibu mungkin tidak selalu 

mampu mengenali gejala awal diare atau 

memahami cara pencegahan yang tepat. 

Rendahnya akses terhadap informasi 

terkini juga dapat menurunkan 

kewaspadaan ibu dalam memantau 

kondisi anak ketika muncul tanda-tanda 

gangguan kesehatan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Triasmari and 

Kusuma, (2020) yang menunjukkan 

bahwa akses informasi menjadi faktor 

penting dalam praktik pengasuhan dan 

kesehatan anak, di mana ibu dengan 

keterbatasan informasi memiliki risiko 

lebih tinggi dalam penanganan yang 

kurang tepat. Silalahi and Putri, (2020) 

Faktor lain yang menyebabkan 

ibu rumah tangga masih banyak 

memiliki balita yang mengalami diare 

adalah kurangnya dukungan lingkungan 

dan fasilitas di rumah. Meskipun ibu 

memiliki waktu, keterbatasan sarana 

seperti air bersih, tempat penyimpanan 

makanan, dan kondisi rumah yang padat 

dapat menghambat kemampuan ibu 

dalam menciptakan lingkungan yang 

sehat bagi anaknya. Selain itu, rutinitas 

pekerjaan rumah yang monoton dapat 

menurunkan tingkat kesadaran ibu 

terhadap kebiasaan perilaku sehat anak, 

seperti mencuci tangan sebelum makan 

atau memastikan makanan anak dalam 

kondisi bersih. Situasi ini menunjukkan 

bahwa peran ibu rumah tangga tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan 

waktu, tetapi juga oleh dukungan 

lingkungan dan kebiasaan keluarga. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Silalahi and 
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Putri, (2020), yang menunjukkan bahwa 

meskipun ibu rumah tangga memiliki 

waktu lebih banyak di rumah, tanpa 

dukungan lingkungan, fasilitas yang 

baik dan dukungan keluarga, risiko 

penyakit menular pada anak tetap tinggi. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa status sebagai ibu 

rumah tangga tidak otomatis menjamin 

rendahnya kejadian diare pada balita. 

Mayoritas ibu berperan sebagai ibu 

rumah tangga karena pekerjaan domestik 

masih menjadi pekerjaan utama 

perempuan dewasa awal di wilayah ini, 

mencerminkan pola sosial dan budaya 

serta akses kerja formal yang terbatas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Wahyuni, et al., (2023) studi lapangan di 

Mojolaban yang melaporkan bahwa 

sebagian besar responden ibu atau ibu 

hamil di wilayah tersebut berstatus 

sebagai ibu rumah tangga, sehingga 

peran domestik menjadi pekerjaan 

dominan bagi perempuan di area ini. 

Meskipun ibu rumah tangga memiliki 

waktu lebih banyak di rumah, sebagian 

besar waktu tersebut dihabiskan untuk 

pekerjaan domestik, seperti memasak, 

mencuci, dan merawat anggota keluarga 

lainnya, sehingga perhatian terhadap 

pemantauan kesehatan anak tidak 

sepenuhnya optimal. Kondisi kelelahan 

fisik, rutinitas yang padat, serta 

keterbatasan akses terhadap informasi 

kesehatan membuat sebagian ibu belum 

menerapkan pola pengasuhan dan 

perilaku pencegahan penyakit dengan 

tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rosyada, et al., (2022) yang 

menyimpulkan bahwa jenis pekerjaan 

ibu berpengaruh terhadap pola 

pengasuhan anak, di mana ibu rumah 

tangga tetap memiliki risiko tinggi 

terhadap kejadian penyakit infeksi anak 

apabila tidak disertai peningkatan 

kapasitas pengasuhan dan dukungan 

lingkungan yang memadai. 

4) Personal Hygiene Ibu di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mojolaban Kabupaten 

Sukoharjo 

Hasil penelitian yang dilakukan 

pada 72 ibu di wilayah kerja Puskesmas 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo 

mayoritas ibu memiliki personal hygiene 

dalam kategori cukup sebanyak 49 

responden (68,1%). Mayoritas berada 

pada kategori “cukup” karena ibu telah 

menerapkan tindakan kebersihan dasar 

seperti mencuci tangan, menjaga 

kebersihan kuku, memperhatikan 

kebersihan bahan makanan, serta cara 

pemberian makan pada balita, namun 

penerapannya belum dilakukan secara 

konsisten atau menyeluruh. Hal ini 

sejalan dengan penelitian 

Sulistyaningsih, Prajayanti, (2023) yang 

dilakukan di Desa Gadingan, Kecamatan 

Mojolaban, yang menemukan bahwa 
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pengetahuan ibu mengenai praktik 

personal hygiene dan penanganan diare 

termasuk kebersihan tangan, 

penggunaan air bersih, dan sanitasi 

rumah tangga sebagian besar berada 

pada kategori cukup. Temuan tersebut 

menggambarkan bahwa di wilayah 

Mojolaban, perilaku personal hygiene 

masyarakat, khususnya ibu, secara 

umum memang berada pada tingkat 

sedang/cukup dan membutuhkan 

peningkatan edukasi kesehatan agar 

lebih konsisten. 

Dari empat komponen personal 

hygiene yang diteliti, kebiasaan ibu yang 

paling tinggi diterapkan adalah pada 

aspek kebersihan tangan dengan 

persentase 68,65%, menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu sudah membiasakan 

mencuci tangan. Namun, penerapan 

pada aspek kebersihan bahan makanan 

dan kebersihan pemberian makan anak 

masih belum optimal, sedangkan 

kebersihan kuku menjadi aspek yang 

paling rendah diterapkan. Beberapa ibu 

menyampaikan bahwa mereka belum 

sempat secara rutin membersihkan kuku 

karena kesibukan mengurus rumah dan 

anak, sedangkan cara penyimpanan 

bahan makanan balita masih disesuaikan 

dengan kondisi rumah dan peralatan 

yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun pengetahuan dasar tentang 

kebersihan sudah dimiliki, praktiknya 

masih sebagian dan belum menjadi 

kebiasaan konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kondisi personal hygiene yang 

“cukup” ini relevan terhadap risiko diare 

pada balita karena praktik yang tidak 

menyeluruh dan kurang konsisten dapat 

menyebabkan kontaminasi kuman pada 

tangan, kuku, maupun peralatan makan 

anak. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Husaini, (2022) dan Trisia, et al., (2025) 

yang menunjukkan bahwa ibu dengan 

perilaku personal hygiene kurang baik 

cenderung memiliki anak balita yang 

lebih berisiko mengalami diare. Selain 

itu, penelitian Suparmi et al., (2025) 

menegaskan bahwa praktik personal 

hygiene dan keamanan pangan ibu 

berhubungan signifikan dengan risiko 

diare, di mana ibu yang menjaga 

kebersihan tangan, kuku, dan cara 

pengolahan serta penyimpanan makanan 

dengan baik memiliki anak dengan 

risiko diare lebih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti berasumsi bahwa dengan 

personal hygiene ibu yang cukup, belum 

sepenuhnya efektif dalam mencegah 

kejadian diare pada balita. Meskipun 

aspek kebersihan tangan menjadi 

komponen yang paling tinggi diterapkan 

(68,65%), penerapan pada aspek 
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kebersihan bahan makanan dan 

kebersihan pemberian makan anak 

masih belum optimal, sedangkan 

kebersihan kuku menjadi aspek yang 

paling rendah diterapkan oleh ibu. Hal 

ini sejalan dengan penelitian 

Sulistyaningsih, Prajayanti, (2023) yang 

dilakukan di Desa Gadingan, Kecamatan 

Mojolaban, yang menemukan bahwa 

pengetahuan ibu mengenai praktik 

kebersihan diri dan penanganan diare 

termasuk kebersihan tangan, 

penggunaan air bersih, dan sanitasi 

rumah tangga sebagian besar berada 

pada kategori cukup. Temuan tersebut 

menggambarkan bahwa di wilayah 

Mojolaban, perilaku personal hygiene 

masyarakat, khususnya ibu, secara 

umum memang berada pada tingkat 

sedang/cukup dan membutuhkan 

peningkatan edukasi kesehatan agar 

lebih konsisten. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa personal hygiene 

yang hanya cukup, bukan optimal, masih 

memungkinkan terjadinya risiko 

kontaminasi dan diare pada balita, 

sehingga peningkatan perilaku 

kebersihan ibu secara menyeluruh dan 

konsisten tetap diperlukan untuk 

mencegah penyakit berbasis lingkungan 

dan makanan. 

5) Sanitasi Lingkungan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mojolaban Sukoharjo 

Hasil penelitian yang dilakukan 

pada 72 ibu di wilayah kerja Puskesmas 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo 

mayoritas memiliki sanitasi lingkungan 

kategori kurang sebanyak 30 responden 

(41,7%). Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa infrastruktur dasar sanitasi seperti 

jamban sehat, pengolahan limbah 

domestik, dan pengelolaan air limbah 

belum optimal di lingkungan rumah 

tangga ibu. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Azza et al., (2025) yang 

menemukan bahwa di Kecamatan 

Mojolaban “akses sanitasi aman sangat 

minim” bahkan pada beberapa wilayah 

dilaporkan nol persen. Temuan tersebut 

memperkuat bahwa sanitasi lingkungan 

di Mojolaban memang sangat rentan, dan 

perlu intervensi untuk meningkatkan 

fasilitas sanitasi serta edukasi 

masyarakat agar status sanitasi keluarga 

dapat meningkat. Mayoritas berada pada 

kategori ini karena kondisi lingkungan 

rumah tangga di wilayah penelitian 

masih terbatas, baik dari segi fasilitas, 

sarana air bersih, pengelolaan sampah, 

maupun saluran pembuangan air limbah. 

Sanitasi lingkungan yang kurang ini 

masuk dalam kategori sanitasi rumah 

tangga dasar, yang meliputi kepemilikan 

jamban sehat, ketersediaan air bersih, 

pengelolaan sampah, dan saluran 

pembuangan limbah. Kondisi tersebut 

mencerminkan keterbatasan fasilitas 
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fisik dan lingkungan, yang dapat 

memengaruhi tingkat kebersihan rumah 

serta berpotensi meningkatkan risiko 

penularan penyakit berbasis lingkungan, 

termasuk diare pada balita, yang rentan 

karena daya tahan tubuhnya masih 

rendah.  

Dari keempat komponen sanitasi 

lingkungan yang diteliti, yaitu sarana 

jamban sehat, sarana air bersih, 

pengelolaan sampah, dan saluran 

pembuangan air limbah, aspek yang 

paling tinggi diterapkan oleh ibu adalah 

kepemilikan jamban sehat dengan 

persentase 71,42%. Namun penerapan 

pada aspek sarana air bersih dan 

pengelolaan sampah belum optimal, 

sedangkan aspek paling rendah yang 

diterapkan oleh ibu adalah sarana saluran 

pembuangan air limbah dengan baik. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penerapan sanitasi belum sepenuhnya 

baik dan menyeluruh dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan Farkhati, (2021) yang 

menyatakan bahwa sanitasi rumah 

tangga yang kurang memadai, seperti 

keterbatasan air bersih dan pengelolaan 

limbah yang buruk, berhubungan dengan 

meningkatnya risiko diare. 

Sanitasi yang buruk dapat 

menjadi sumber kontaminasi utama bagi 

patogen penyebab diare, seperti 

Escherichia coli, Shigella, dan Vibrio 

cholerae, yang dapat menyebar melalui 

air dan makanan yang tercemar tinja 

manusia. Apabila rumah tangga tidak 

memiliki jamban sehat atau membuang 

limbah secara terbuka, maka bakteri dari 

feses dapat mencemari sumber air 

minum dan peralatan makan. Selain itu, 

pengelolaan sampah yang tidak tertutup 

dan saluran air limbah yang terbuka 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan vektor seperti 

lalat dan kecoa, yang dapat membawa 

kuman penyebab diare ke makanan atau 

peralatan makan anak. 

Kategori lingkungan kurang, 

memiliki peluang penularan penyakit 

berbasis lingkungan seperti diare 

menjadi tinggi, meskipun ibu mungkin 

sudah melakukan beberapa perilaku 

kebersihan individu. Faktor lingkungan 

yang kurang mendukung seperti fasilitas 

sanitasi tidak memadai atau saluran 

limbah terbuka menjadi penghambat 

pencegahan utama yang harus 

diperbaiki. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi 

bahwa sanitasi lingkungan dengan kategori 

kurang belum efektif dalam mencegah terjadinya 

diare pada balita. Meskipun aspek kepemilikan 

jamban sehat menunjukkan paling tinggi 

diterapkan oleh ibu dengan persentase (71,42%), 

namun ketersediaan sarana air bersih masih 
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terbatas, pengelolaan sampah belum sesuai 

standar, dan saluran pembuangan air limbah 

masih banyak yang belum terkelola dengan baik. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa infrastruktur 

dasar sanitasi seperti jamban sehat, pengolahan 

limbah domestik, dan pengelolaan air limbah 

belum optimal di lingkungan rumah tangga ibu. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Azza et al., 

(2025) yang menemukan bahwa di Kecamatan 

Mojolaban “akses sanitasi aman sangat minim” 

bahkan pada beberapa wilayah dilaporkan nol 

persen. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

sanitasi lingkungan di Mojolaban memang sangat 

rentan, dan perlu intervensi untuk meningkatkan 

fasilitas sanitasi serta edukasi masyarakat agar 

status sanitasi keluarga dapat meningkat. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian Pellondou, Bakker 

and Sholihah, (2025) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan jamban sehat, ketersediaan air bersih, 

serta pengelolaan limbah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kejadian diare pada balita (p = 

0,000). Dengan demikian, sanitasi lingkungan 

yang tidak optimal menjadi salah satu faktor 

utama yang berkontribusi terhadap meningkatnya 

risiko diare pada balita, meskipun sebagian ibu 

telah menerapkan perilaku kebersihan individu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN (Times New 

Roman 12 point, Bold, spasi 1,5) 

Berdasarkan hasil analisa data dan 

pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 

peneliti uraikan adalah sebagai berikut: 1.) 

Karakteristik responden berdasarkan usia 

mayoritas 20-30 tahun sebanyak 35 responden 

(48,6%); 2) Karakteristik responden berdasarkan 

pendiidkan terakhir mayoritas SMA sebanyak 35 

responden (48,6%); 3) Karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan mayoritas ibu rumah 

tangga sebanyak 20 responden (27,8%). 4) 

Personal hygiene ibu mayoritas kategori cukup 

sebanyak 49 responden (54,2%); dan 5) Sanitasi 

lingkungan mayoritas kategori kurang sebanyak 

30 responden (45,8%). 
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